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Abstract 
This study aims to determine the increase of learning outcomes passing on the 
volley ball through the approach of playing by using balloon media in students 
class IV SD Negeri 08 Roba Sairi Landak District January 2018. The method 
used is descriptive method, with Class Action Research form. Research subjects 
were 28 students consisting of 12 female learners and 16 boys. Data collection 
techniques used are tests, documentation, and questionnaires. Data were 
analyzed by descriptive analysis and using the mean and percentage formulas. 
From the results of research conducted can be concluded that the approach to 
play by using balloon media can improve learning outcomes passing on the 
volleyball. This is indicated by the acquisition of data on student learning 
outcomes in the first cycle with the lowest score of 46, the highest score 91, the 
average value 69 with less category, and 54% of classical completeness. In the 
implementation of cycle II obtained the data with the lowest value 62, the 
highest score 97, the average value 80 with excellent category, and 89% 
classical completeness. The result of passing learning on the students has 
fulfilled the success indicator that is at least the classical completeness reaches 
80% with the KKM penjasorkes in class IV Negeri 08 Roba Sairi Landak 
District 2017/2018 academic year is 70. 
Keywords : Learning Outcomes Passing Up Volley Ball, Play Approach, and 
Balloon Media. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan 
bagian integral dari pendidikan secara 
keseluruhan yang berisikan serangkaian 
materi pelajaran yang memberikan 
konstribusi nyata dalam kehidupan 
sehari-hari dalam upaya meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani peserta didik. Oleh karena itu 
penyelenggaraan pendidika jasmani harus 
lebih dikembangkan ke arah yang lebih 
optimal sehingga peserta didik akan lebih 
kreatif, inovatif, terampil, dan memiliki 
kebiasaan hidup sehat dan aktif yang 
dapat menggiring pada kesegaran 
jasmani, serta memiliki pengetahuan dan 
pemahaman manusia. 
Pendidikan jasmani yang merupakan 
bagian pendidikan keseluruhan, pada 
hakikatnya adalah proses interaksi antara 
peserta didik (anak) dengan lingkungan 
yang dikelola melalui aktifitas jasmani 
secara sistematis menuju pembentukan 
manusia yang seutuhnya. Aktifitas 
jasmani tersebut dapat diartikan sebagai 
peserta didik untuk meningkatkan 
ketrampilan motorik dan fungsional. 
Dengan kata lain, prinsip-prinsip 
pembelajaran pendidikan jasmani yang 
dikembangkan haruslah dapat memacu 
pada pembentukan, pengembangan dan 
peningkatan kualitas kemampuan unsur-
unsur kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Sesuai dengan makna pendidikan jasmani 
yaitu pendidikan melalui aktifitas fisik, 
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maka salah satu prioritas utama tujuan 
yang ingin dicapai dalam pendidikan 
jasmani adalah penguasaan keterampilan 
motorik. Oleh sebab itua aktivitas yang 
diberikan hendaknya mampu 
membangkitkan dan memberikan 
kesempatan kepada anak untuk aktif dan 
kreatif, serta mampu menumbuh 
kembangkan potensi dan motorik anak. 
Dengan demikian, selama anak 
mengikuti proses belajar pendidikan 
jasmani secara langsung akan dapat 
merangsang terpacunya suatu penguasaan 
keterampilan motorik pada umumnya dan 
keterampilan cabang olahraga tertentu 
pada khususnya. 
Penyelenggaraan pendidikan 
jasmani di sekolah dasar selama ini 
berorientasi pada pengajaran cabang-
cabang olahraga yang sifatnya mengarah 
pada penguasaan teknik. Pada hakikatnya 
inti pendidikan jasmani adalah gerak. 
Dalam pengertian ini ada dua hal yang 
harus dipahami yaitu menjadikan gerak 
sebagai alat pendidikan dan menjadikan 
gerak sebagai alat pembinaan dan 
pengembangan potensi peserta didik. 
Oleh karena itu tenaga kependidikan 
dituntut untuk membangkitkan gairah 
dan motivasi anak dalam bergerak. 
Karena bergerak tidak hanya merupakan 
kebutuhan alami peserta didik sekolah 
dasar, melainkan juga membentuk, 
membina dan mengembangkan anak. 
Sementara itu dari sisi lain aktivitas 
geraknya dapat meningkatkan 
kemampuan intelektual anak didik. 
Pelaksanaan pendidikan jasmani dan 
olahraga merupakan investasi jangka 
panjang dalam upaya pembinaan dan 
mutu sumber daya manusia Indonesia 
pada umumnya. Dan lebih khusus 
peningkatan kemampuan pada peserta 
didik SD Negeri 08 Roba Sairi 
Kabupaten Landak. Hasil yang 
diharapkan itu akan dicapai dalam jangka 
waktu yang cukup lama. Karena itu 
upaya pembinaan bagi peserta didik 
melalui pendidikan jasmani dan olahraga 
perlu terus dilakukan dengan kesabaran 
dan pengorbanan. 
Sebagai upaya pendidikan, kita 
berharap pendidikan dan olahraga 
dilembaga pendidikan formal dapat 
berkembang lebih pesat lagi, agar mampu 
menjadi landasan bagi pembinaan 
keolahragaan nasional. Untuk itu 
pembentukan sikap dan pembangkitan 
motivasi mulai dilaksanakan pada setiap 
jenjang pendidkan formal. Sehubungan 
dengan manfaat pendidikan jasmani pada 
anak-anak usia sekolah menjadi 
komitmen para ahli pendidik, bahwa 
pendidikan jasmani merupakan bagian 
dalam mengantar anak-anak didiknya 
menjadi manusia yang utuh. 
Sekolah dasar merupakan 
pendidikan awal yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan pertumbuhan 
fisik dan kemampuan gerak siswa. Pada 
masa di sekolah dasar inilah pembinaan 
kemampuan fisik dapat dimulai. Siswa 
sekolah dasar tidak dapat dipisahkan dari 
aktivitas bermain. Hampir seluruh 
waktunya digunakan untuk bermain. Sifat 
bermain merupakan bawaan biologis 
dalam perkembangan motorik anak. 
Melaui bermain anak-anak mendapatkan 
rasa senang dan kepuasan, bahkan dapat 
meningkatkan nilai-nilai yang terkandung 
didalam permainan tersebut. 
Dengan pendidikan jasmani dan 
olahraga anak dibelajarkan bagaimana 
menguasai salah satu permainan bola 
voli. Dengan demikian siswa dituntut 
banyak berlatih dengan melalui 
bimbingan dengan arahan pembina 
sehingga dapat menguasai cara bermain 
bola voli yang baik dan benar. 
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan bahwa pembelajaran 
pendidikan jasmani yang telah 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 08 
Roba Sairi Kabupaten Landak masih 
terdapat adanya kendala yang dihadapi 
siswa. Siswa tidak memahami teknik 
dasar passing atas, pembelajaran yang 
monoton sehingga siswa tidak bergairah, 
merasa jenuh mengikuti pembelajaran 
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bola voli. Pada saat dilaksanakan tes 
akhir pembelajaran hasilnya pun kurang 
memuaskan peneliti, dari jumlah siswa 
28, hanya 8 siswa yang telah mencapai 
nilai ketuntasan belajar, sedangkan 
sisanya 20 siswa belum tuntas nilai 
belajarnya. Berikut ini ditampilkan tabel 
data awal hasil belajar passing atas 
permainan bola voli pada peserta didik 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 Roba 
Sairi Kabupaten Landak Tahun Ajaran 
2017/2018. 
 
Tabel 1. Data Awal Hasil Belajar Passing Atas Permainan Bola Voli 
Rentang Nilai Keterangan Kriteria 
Jumlah Peserta 
Didik 
Persentase (%) 
 
80 – 85 Baik Sekali Tuntas 0 0%  
76 – 79 Baik Sekali Tuntas 2 7%  
70 – 75 Cukup Tuntas 6 21%  
66 – 69 Kurang Tidak Tuntas 10 36%  
60 – 65 Kurang Sekali Tidak Tuntas 10 36%  
∑ 28 100%  
Sumber: Kriteria Penilaian SD Negeri 08 Roba Sairi Kabupaten Landak  
Tahun Tahun 2017/2018. 
 
Melihat dari uraian di atas maka 
peneliti berencana mengupayakan 
meningkatkan hasil belajar passing atas 
melalui pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon. Dengan 
pendekatan bermain menggunakan media 
balon ini diharapkan dapat meningkatkan 
penguasaan gerak dasar passing atas 
dalam permainan bola voli dan untuk 
meningkatkan peran aktif siswa serta 
partisipasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Dengan pendekatan 
bermain menggunakan media balon ini 
pembelajaran penjasorkes yang dilakukan 
dapat memecahkan atau memberi jalan 
keluar yang dihadapi guru dalam proses 
pembelajaran passing atas bola voli. 
Tujuan penerapan pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon ini adalah agar siswa marasa 
senang dan sungguh-sungguh dalam 
mengikuti pembelajaran dan dapat 
menguasai serta memahami gerak dasar 
passing atas bola voli. Berdasarkan latar 
belakang di atas maka peneliti bermaksud 
mengadakan Penelitan Tindakan Kelas 
pada peserta didik kelas IV SD Negeri 08 
Roba Sairi Kabupaten Landak dengan 
judul “Meningkatkan Hasil Belajar 
Passing Atas Bola Voli melalui 
Pendekatan Bermain dengan 
Menggunakan Media Balon pada Peserta 
Didik Kelas IV SD Negeri 08 Roba Sairi 
Kabupaten Landak Januari 2018”. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Nawawi dan Martini (2006:67) 
mengatakan metode deskriptif dapat 
diartikan sebagai prosedur atau cara 
memecahkan masalah penelitian dengan 
memaparkan keadaan obyek yang 
diselidiki (seseorang, lembaga, 
masyarakat, pabrik, dan lain-lain) 
sebagaimana adanya, berdasarkan fakta-
fakta yang aktual pada saat sekarang. 
Bentuk penelitian menggunakan 
PTK. Suwandi (2012:12) mengatakan 
bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang bersifat 
reflektif. Kegiatan penelitian berangkat 
dari permasalahan riil yang dihadapi oleh 
guru dalam proses belajar mengajar, 
kemudian direfleksikan alternatif 
pemecahan masalahnya dan 
ditindaklanjuti dengan tindakan-tindakan 
nyata yang terencana dan terukur. 
Arikunto (2008:3), mengatakan 
penelitian tindakan kelas merupakan 
suatu pencermatan terhadap kegiatan 
belajar berupa sebuah tindakan yang 
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sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
suatu kelas secara bersama. Jadi, 
penelitian tindakan kelas dalam 
pengertian ini adalah penelitian yang 
dilakukan secara kolaborasi (kerjasama). 
PTK ini dilakukan dengan tahapan 
perencanaan, tindakan, pengamatan 
(observasi), dan refleksi mengenai 
meningkatkan hasil belajar passing atas 
bola voli melalui pendekatan bermain 
dengan menggunakan media balon pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri 08 
Roba Sairi Kabupaten Landak Januari 
2018. 
Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 08 
Roba Sairi Kabupaten Landak tahun 
ajaran 2017/2018 yang berjumlah 28 
peserta didik (12 putri dan 16 putra). 
PTK ini dilaksanakan melalui 2 siklus. 
Pelaksanaan PTK siklus I pada tanggal 
18 Januari 2018 dan siklus II pada 
tanggal 25 Januari 2018.  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes, dokumentasi dan angket. Alat 
pengumpul data berupa lembar penilaian 
tes, kamera dan lembar angket 
(kuisioner). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam perhitungan hasil 
penelitian adalah analisis persentase dan 
rata-rata. Adapun rumus persentase dan 
rata-rata yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
Rumus Persentase : 
P = 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 𝑏𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
Rumus Rata-rata : 
?̅? = 
∑ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎  
∑ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 x 100% 
Keterangan :   
P = ketuntasan belajar  
?̅? = nilai rata-rata kelas 
Penghitungan dengan menggunakan 
rumus di atas harus sesuai dan 
memperhatikan kriteria ketuntasan 
belajar siswa kelas IV di SD Negeri 08 
Roba Sairi Kabupaten Landak yang 
dikelompokkan dalam dua kategori yaitu 
tuntas dan tidak tuntas dengan kriteria 
sebagai berikut : 
  
Tabel 2. Kriteria Ketuntasan Belajar 
Kriteria Ketuntasan Klasifikasi 
≥ 70 Tuntas 
< 70 Tidak Tuntas 
(Sumber : SD Negeri 08 Roba Sairi Kabupaten Landak) 
 
Indikator meningkatnya hasil belajar 
siswa kelas IV SD Negeri 08 Roba Sairi 
Kabupaten Landak secara individual ≥ 70 
dan secara klasikal sebesar 80% dalam 
pembelajaran passing atas bola voli 
melalui pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon di kelas IV 
SD Negeri 08 Roba Sairi Kabupaten 
Landak. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus I 
Rekapitulasi hasil belajar 
psikomotorik, kognitif, dan afektif siklus 
I dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotorik, Kognitif, dan Afektif  
Siklus I 
No Kategori 
Jumlah Frekuensi 
Psiko Kog Afek Psiko Kog Afek 
1 Tuntas 15 15 15 54% 54% 54% 
2 Tidak Tuntas 13 13 13 46% 46% 46% 
Jumlah 28 100% 
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Berdasarkan Tabel 3, banyaknya 
siswa yang tuntas belajar psikomotorik 
sebanyak 15 siswa atau 54% sedangkan 
yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa atau 
46%. Sedangkan untuk ketuntasan belajar 
kognitif sebanyak 54% atau sebanyak 15 
siswa yang tuntas belajar dan 46% atau 13 
siswa belum tuntas. Dan untuk ketuntasan 
belajar afektif 15 siswa atau sebesar 54% 
siswa tuntas belajar sedangkan yang 
belum tuntas sebesar 46% atau sebanyak 
13 siswa. Untuk mendapatkan gambaran 
hasil belajar aspek psikomotorik, kognitif, 
dan afektif yang lebih jelas, hasil tersebut 
dapat digambarkan dalam grafik berikut. 
 
Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotorik, Kognitif, dan Afektif 
Siklus I 
Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa, aspek-aspek yang 
dinilai dari pelaksanaan tindakan siklus I 
pada pembelajaran passing atas bola voli 
melalui pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon yaitu aspek 
psikomotorik, kognitif, dan afektif. 
Aspek psikomotorik mencapai 54% atau 
15 siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 
dan 46% atau 13 siswa yang 
mendapatkan nilai < 70, aspek kognitif 
mencapai 54% atau 15 siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dan 46% atau 13 
siswa yang mendapatkan nilai < 70, dan 
aspek afektif sebesar 54% atau 15 siswa 
yang mendapatkan nilai ≥ 70 dan 46% 
atau 13 siswa yang mendapatkan nilai < 
70. Dari tiga aspek pengambilan nilai di 
atas didapatkan nilai klasikal hasil belajar 
passing atas bola voli siklus I di bawah 
ini. 
 
Tabel 4. Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli Siklus I 
No Kategori Jumlah Frekuensi 
1 Tuntas 15 54% 
2 Tidak Tuntas 13 46% 
Jumlah 28 100% 
 
Berdasarkan Tabel 4, tingkat 
ketuntasan belajar secara klasikal belum 
mencapai 80% dari keseluruhan siswa, 
sehingga dikatakan penelitian tindakan 
pada siklus I belum mencapai indikator 
keberhasilan. Banyaknya siswa yang 
tuntas sebanyak 15 siswa atau 54% 
sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 13 
siswa atau 46%. Untuk mendapatkan 
gambaran hasil belajar passing atas bola 
voli yang lebih jelas, hasil tersebut dapat 
digambarkan dalam grafik berikut. 
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Grafik 2. Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli Siklus I 
 
Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa, pelaksanaan 
tindakan siklus I pada pembelajaran 
passing atas bola voli melalui pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon mencapai ketuntasan belajar secara 
klasikal sebesar 54% atau sebanyak 15 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70. Akan 
tetapi hal tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan yang ditetapkan 
yaitu sebesar 80% siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70. 
 
Hasil Penelitian Siklus II 
Rekapitulasi hasil belajar 
psikomotorik, kognitif, dan afektif siklus 
II dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 
 
Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotorik, Kognitif, dan Afektif 
Siklus II 
No Kategori 
Jumlah Frekuensi 
Psiko Kog Afek Psiko Kog Afek 
1 Tuntas 25 25 25 89% 89% 89% 
2 Tidak Tuntas 3 3 3 11% 11% 11% 
Jumlah 28 100% 
 
Berdasarkan Tabel 5, rekapitulasi 
tingkat ketuntasan belajar psikomotorik, 
kognitif, dan afektif siswa pada siklus II 
meningkat bila dibandingkan dengan 
hasil pada siklus I. Banyaknya siswa 
yang tuntas belajar psikomotorik 
sebanyak 25 siswa atau 89% sedangkan 
yang tidak tuntas sebanyak 3 siswa atau 
11%. Sedangkan untuk ketuntasan 
kognitif sebanyak 89% atau sebanyak 25 
siswa yang tuntas belajar dan 11% atau 3 
siswa belum tuntas. Dan untuk 
ketuntasan afektif 25 siswa atau sebesar 
89% siswa tuntas belajar sedangkan yang 
belum tuntas sebesar 11% atau sebanyak 
3 siswa. Untuk mendapatkan gambaran 
peningkatan aspek psikomotorik, 
kognitif, dan afektif yang lebih jelas pada 
siklus II, hasil tersebut dapat 
digambarkan dalam grafik berikut. 
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Grafik 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Psikomotorik, Kognitif, dan Afektif 
Siklus II 
Dari penjelasan di atas dapat 
disimpulkan bahwa, aspek-aspek yang 
dinilai dari pelaksanaan tindakan siklus II 
pada pembelajaran passing atas bola voli 
melalui pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon yaitu aspek 
psikomotorik, kognitif, afektif. Aspek 
psikomotorik mencapai 89% atau 25 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 dan 
11% atau 3 siswa yang mendapatkan 
nilai < 70, aspek kognitif mencapai 89% 
atau 25 siswa yang mendapatkan nilai ≥ 
70 dan 11% atau 3 siswa yang 
mendapatkan nilai < 70, dan aspek afektif 
sebesar 89% atau 25 siswa yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dan 11% atau 3 
siswa yang mendapatkan nilai < 70. Dari 
tiga aspek pengambilan nilai di atas 
didapatkan nilai klasikal hasil belajar 
passing atas bola voli siklus II sebagai 
berikut. 
 
Tabel 6. Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli Siklus II 
No Kategori Jumlah Frekuensi 
1 Tuntas 25 89% 
2 Tidak Tuntas 3 11% 
Jumlah 28 100% 
 
Berdasakan Tabel 6, banyaknya 
siswa yang tuntas belajar sebanyak 25 
siswa atau sebesar 89%. Siswa yang tidak 
tuntas hanya 3 siswa atau 11%. Hal ini 
tidak terlepas dari hasil perbaikan siklus 
I. Siswa benar-benar sudah memahami 
apa yang disampaikan guru dalam 
pembelajaran siklus II sehingga siswa 
terbiasa dengan permainan yang 
dilakukan, mengetahui apa tugas-tugas 
yang harus dilakukan, sehingga hasil 
belajarnya lebih baik. Selain itu, upaya 
guru dalam mencermati satu per satu 
proses latihan siswa menjadi nilai tambah 
bagi perkembangan kemampuan passing 
atas siswa dalam permainan bola voli. 
Siswa menjadi mahir dalam melakukan 
teknik passing atas bola voli dengan baik 
dan benar. Hasil siklus II tersebut dapat 
diperjelas pada grafik berikut. 
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Grafik 4. Hasil Belajar Passing Atas Bola Voli Siklus II 
 
Berdasarkan uraian data tersebut 
dapat disimpulkan bahwa proses 
pembelajaran pada siklus II sudah 
berjalan dengan baik karena sudah 
mencapai target indikator. Pencapaian 
hasil belajar yang berupa nilai pada 
pembelajaran passing atas bola voli juga 
sudah mencapai target yang ditetapkan 
yaitu secara klasikal sebesar 80% siswa 
mendapatkan nilai ≥ 70. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut, indikator 
keberhasilan hasil belajar passing atas 
bola voli siswa melalui pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon telah memenuhi target, oleh sebab 
itu penelitian tersebut dihentikan. 
 
Pembahasan 
Hasil tes pada siklus I menunjukkan 
bahwa hasil belajar passing atas bola voli 
melalui pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon, siswa yang 
mencapai ketuntasan mencapai 15 siswa 
atau 54%. Hasil tersebut belum mencapai 
indikator keberhasilan penelitian, yaitu 
80% dari keseluruhan siswa, terbukti 
masih terdapat 13 atau 46% siswa yang 
belum mencapai ketuntasan belajar. 
Belum tercapainya indikator yang 
diharapkan yang terbukti masih terdapat 
46% siswa belum tuntas belajar 
disebabkan karena permainan yang 
kurang bervariasi, penggunaan media 
bantu pembelajaran yang masih sedikit 
yang menyebabkan siswa kurang tertarik 
untuk mengikuti pembelajaran, dan 
terlalu banyaknya jumlah siswa dalam 
satu kelompok yang menyebabkan siswa 
terlalu banyak diam dalam menunggu 
giliran mempraktikan gerakan passing 
atas bola voli sehingga pembelajaran 
kurang efektif dan hasil belajar belum 
mencapai indikator yang diharapkan. 
Pada siklus II, hasil belajar siswa 
lebih baik daripada hasil belajar pada 
siklus I. Sebanyak 25 siswaatau 89% 
siswa telah mencapai ketuntasan belajar. 
Sehingga terbukti setelah dilaksanakanya 
siklus II hanya terdapat 3 siswa atau 
sebesar 11% siswa yang masih belum 
mencapai ketuntasan belajar 
dibandingakan dengan siklus I yaitu 13 
atau 46% siswa yang belum mencapai 
ketuntasan belajar. 
Ditinjau dari pengaruh pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon, siswa terlihat lebih aktif dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran 
passing atas bola voli. Hal ini 
dikarenakan, lebih bervariatifnya 
permainan dan media bantu pembelajaran 
yang diberikan. Sehingga siswa lebih 
semangat dalam pembelajaran passing 
atas bola voli. Dengan telah tercapainya 
indikator yang diinginkan yaitu 89% 
siswa yang mendapatkan nilai ≥ 70 dari 
target indikator yang ditetapkan sebesar 
80% maka peneliti menetapkan 
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penelitian berakhir sampai siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik simpulan bahwa pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon dapat meningkatkan hasil belajar 
passing atas bola voli. Hal ini ditunjukan 
dengan perolehan data hasil belajar siswa 
pada siklus I dengan nilai terendah 46, 
nilai tertinggi 91, rata-rata nilai 69 
dengan kategori kurang, dan ketuntasan 
klasikal sebesar 54%. Pada pelaksanaan 
siklus II diperoleh data dengan nilai 
terendah 62, nilai tertinggi 97, rata-rata 
nilai 80 dengan kategori baik sekali, dan 
ketuntasan klasikal sebesar 89%. Hasil 
belajar passing atas siswa sudah 
memenuhi indikator keberhasilan yaitu 
sekurang-kurangnya ketuntasan klasikal 
mencapai 80% dengan KKM penjasorkes 
di kelas IV Negeri 08 Roba Sairi 
Kabupaten Landak tahun ajaran 
2017/2018 adalah 70. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan, maka saran yang 
dapat peneliti berikan adalah sebagai 
berikut : 1) bagi guru penjasorkes, 
sebaiknya pendekatan bermain dengan 
menggunakan media balon digunakan 
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam 
pembelajaran passing atas permainan 
bola voli, sebab penggunaan pendekatan 
bermain dengan menggunakan media 
balon terbukti mampu meningkatkan 
hasil belajar passing atas permainan bola 
voli serta dapat meningkatkan kinerja 
guru dalam kegiatan belajar mengajar; 2) 
bagi siswa, dengan pendekatan bermain 
dengan menggunakan media balon 
aktifitas pembelajaran dapat berlangsung 
dengan efisien dan efektif. 
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